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KATA KUNCI   Perilaku, Sanitasi Lingkungan, Diare, Sistematika Review,  

Agama Islam  
ABSTRAK Diare merupakan salah satu penyakit berbasis lingkungan, yang 

dapat disebabkan oleh kebersihan lingkungan yang buruk. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan 
antara sanitasi lingkungan dengan kejadian diare dengan 
menggunakan metodologi systematic review dan tinjauan 
perspektif Islam. Desain penelitian menggunakan metode 
literatur review dan systematica review. Pemilihan artikel 
menggunakan metode PRISMA (Preferred Reporting Items for 
Systematic reviews and Meta-Analyses) pada website jurnal Google 
Scholar. Kriteria artikel menggunakan kata kunci “perilaku, 
sanitasi lingkungan, diare dan cross sectional”, publikasi tahun 
2021-2022,  dan desain penelitian cross sectional. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil penelusuran literatur dengan metode 
PRISMA diperoleh 11 artikel. Variabel perilaku dan sanitasi 
lingkungan yang berhubungan dengan kejadian diare adalah 
penggunaan/sarana air bersih, sarana jamban, pengelolaan 
sampah, dan pengelolaan limbah. Tinjauan agama islam 
menyimpulkan bahwa konsep kesucian yang digariskan Al-
Qur’an untuk menjaga kebersihan di lingkungan rumah maupun 
pekarangan dan lingkungan hidup kaum beriman.  

 
KEYWORDS   Behavior, Environmental Sanitation, Diarrhea, Systematic Review, 

Islamic Religion 
ABSTRACT Diarrhea is an environmental illness, which means that poor 

environmental cleanliness might increase the occurrence of 
diarrhea. The study's goal was to use a systematic review 
technique and Islamic perspectives to examine the association 
between environmental cleanliness and the prevalence of 
diarrhea. The research design used literature review and 
systematic review methods on the Google Scholar journal website, 
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a selection of publications utilizing the PRISMA (Preferred 
Reporting Items for Systematic reviews and Meta-Analyses) 
methodology. The article criteria used the keywords "behavior, 
environmental sanitation, diarrhea, and cross-sectional," 
publication in 2021-2022, and cross-sectional research design. The 
results showed that the literature search using the PRISMA 
method obtained 11 articles. Behavioral variables and 
environmental sanitation associated with the incidence of 
diarrhea are the use of / clean water facilities, latrine facilities, 
waste management, and waste management. Islamic religious 
review concluded that the Qur'an outlines the concept of purity to 
maintain cleanliness in the home and yard and the faithful's living 
environment.  

 
PENDAHULUAN 

Baik anak-anak maupun orang 
dewasa kemungkinan besar akan 
menderita kondisi yang dikenal sebagai 
diare pada suatu saat dalam hidup 
mereka. Gejala-gejala diare meliputi 
peningkatan jumlah frekuensi buang 
air besar dalam sehari (setidaknya tiga 
kali), peningkatan volume tinja yang 
dikeluarkan bersama dengan 
perubahan sifat tinja dari padat 
menjadi cair, dengan atau tanpa lendir 
dalam tinja (Smeltzer dan Bare, 2012). 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 
menyebutkan bahwa diare adalah 
penyebab kematian kedua yang paling 
umum di antara anak-anak (WHO, 
2017). Prevalensi diare pada menurut 
hasil Riskesdas tahun 2018 di Indonesia 
mencapai 6,7% yang terjadi pada 
kelompok usia kurang dari dua tahun 
(Riskesdas, 2018).  

HL Bloom menegaskan bahwa 
variabel lingkungan, perilaku, 
pelayanan yang diberikan oleh fasilitas 
kesehatan, dan faktor keturunan 
semuanya memiliki peran dalam 
perkembangan masalah kesehatan 
masyarakat. Variabel lingkungan 
sejauh ini merupakan kontributor 
terpenting dalam perkembangan 
masalah kesehatan, diikuti oleh faktor 

perilaku, pelayanan yang diberikan 
oleh fasilitas kesehatan, dan genetika 
(La Patilaiya, 2020). Keberadaan sarana 
air bersih , sanitasi, jamban, dan saluran 
pembuangan air limbah (SPAL), 
kualitas bakteriologis air, dan kondisi 
perumahan merupakan faktor risiko 
lingkungan yang berkontribusi 
terhadap terjadinya diare. Keberadaan 
bakteri E. coli dalam air bersih yang 
digunakan oleh masyarakat sebagian 
besar diduga disebabkan oleh praktik 
sanitasi yang tidak benar.  (Ernawati, 
2004; Adisasmito, 2015) 

Berdasarkan uraian latar 
belakang di atas maka tujuan penelitian 
menganalisis hubungan sanitasi 
lingkungan terhadap kejadian Diare di 
Indonesia dengan pendekatan 
sistematika review dan tinjauan 
menurut pandangan Islam. 
 
METODOLOGI  

Penelitian dengan sistematika 
literature review ini dilakukan dengan 
mencari, menelaah, dan 
mengumpulkan data-data pustaka. Inti 
utama dalam melakukan kajian 
literatur adalah dengan pemilihan 
sumber-sumber literatur itu sendiri 
dengan tepat.  
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Desain penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu 
cross sectional dengan metode systematica 
review. Penelitian ini terdiri dari 
langkah-langkah yang dibagi dalam 
beberapa proses yaitu identification, 
screening, eglibilty, dan included. 
Langkah tersebut telah sesuai dengan 
panduan yang membantu peneliti 
dalam menguraikan beragam tinjauan 
sistematis dan meta-analisis yang 
disebut PRISMA (Preferred Reporting 
Items for Systematic reviews and Meta-
Analyses) (Sastypratiwi and Nyoto, 
2020). 

Analisis data pada penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Analisis data dilakukan 
dengan mengesktraksi artikel yang 
telah terinklusi dengan bantuan 
intrumen absktraksi. Selanjutnya hasil 
data disajikan dalam bentuk tabular 
dan teks deskriptif yang mendalam 
sebagaimana produk dari metode 
penelitian deskriptif kualitatif. 
Pemilihan artikel dengan metode 
PRISMA dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 

 
 

Gambar 1. Diagram alur PRISMA 
 

Pencarian literatur tersebut 
menggunakan metode PRISMA, 
dilakukan melalui empat tahapan 
yaitu, identifikasi, penyaringan, 
pemenuhan syarat, dan inklusi. Pada 
tahap identifikasi merupakan tahap 
awal, Pada tahap identifikasi dilakukan 
dengan menggunakan dengan 
keyword "perilaku, Sanitasi, diare dan 
cross sectional" pada database google 
scholar.  

Artikel diseleksi berdasarkan 
tahun publikasi 2021-2022 dan desain 
riset cross sectional, diperoleh hasil 886 
artikel. Tahap penyaringan dengan cara 
ekstraksi artikel terduplikasi dan tidak 
relevan dengan judul dan asbtrak, 
tersisa 78 artikel. Seleksi artikel 
berikutnya berdasarkan akses full text, 
artikel relevan dengan kriteria yang 
telah ditetapkan didapatkan 11 artikel. 
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HASIL 
 
Tabel 1. Deskripsi Jurnal Artikel Berdasarkan Tersedianya Variabel Jumlah 
Responden, Karakteristik Responden dan Variabel Sanitasi Lingkungan 

Kode 
artikel  

Penulis  
Jumlah 

Responden  

Karakterisitik 
Responden   

Variabel  
Sanitasi 

A1 (Labado, 2022) 8.953 KK Ada Ada 
A2 (Rosiska, 2021) 43 org Ada Ada 
A3 (Monica et al., 2021) 267 KK Tidak ada Ada 
A4 (Kasmiaty & Adiwijaya, 

2022) 
91 KK Ada Ada 

A5 (Putri et al., 2022) 99 orang Ada Ada 
A6 (Azis et al., 2021) 77 KK Tidak ada Ada  
A7 (Hamzah & Hamzah, 2021) 130 ibu dari 

balita 
Ada Ada 

A8 (Ariska, 2022) 100 KK Tidak Ada Ada 
A9 (Putra et al., 2022) 346 kk Ada Ada 

A10 (Yantu et al., 2021) 64 balita. Ada Ada 
A11 (Hamijah, 2022) 81 orang Ada Ada 

 
 
Tabel 2. Deskripsi artikel ilmiah berdasarkan karakterisitik responden   

No  Variabel Karakteristik Responden  Artikel 

1 Umur /Usia A1, A2, A4, A5, A10 
2 Jenis Kelamin  A1, A4, A5, A10 
3 Pendidikan  A1, A2, A4,A9, A10, 
4 Pekerjaan A1, A2, A4,A5,  A10 
5 Daerah tempat Tinggal A1 

 
 
Tabel 3.  Deskripsi Jurnal Artikel Berdasarkan Variabel Sanitasi Lingkungan  

No  Perilaku dan Santasi Artikel 

Hasil penelitian 

Ada Hubungan Tidak ada 
hubungan 

1.  PHBS A2 A2  
2.  Perilaku BAB A3, A8 A3, A8  
3.  Perilaku CTPS A3,A8 A3, A8  
4.  Sumber air minum A1 A1  
5.  Pengelolaan sampah RT A3, A6, A8, A9 A6, A8, A9 A3 
6.  Pengelolaan limbah A3, A8, A9 A3, A8 A9 
7.  Pengelolaan air minum 

dan makanan 
A3,A8 A3,A8  

8.  Kepemilikan/jenis 
jamban 

A4, A6, A7, A10, 
A11 

A4, A6,A7, A11 A10 

9.  Kondisi/jenis Air A4, A11 A4, A11  
10.  Penyediaan/sumber air 

bersih 
A5, A6, A7, A10 A6,A7 A5, A10 

11.  Jenis Lantai A11 A11  
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PEMBAHASAN  

Penyediaan air bersih minum 
yang digunakan tercemar bakteri 
sehingga mengubah bau dan warna 
atau Jarak sumber air yang digunakan 
< 10 m dari sumber pencemaran dan 
lain-lain. Hal ini dimungkinkan karena 
banyak faktor yang mempengaruhinya 
diantaranya adalah kesadaran 
masyarakat akan pentingnya sarana air 
bersih yang baik masih kurang. Selain 
hal tersebut, faktor pendidikan 
responden juga turut mempengaruhi 
keadaan tidak baiknya kondisi sarana 
air bersih. 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Labado menemukan  hasil analisis 
bivariat menunjukkan bahwa ada 
hubungan signifikan secara statistic 
sumber air minum dengan kejadian 
diare di Provinsi Gorontalo (Labado, 
2022). Begitupun penelitian Kasmiati 
menunjukkan ada hubungan bermakna 
antara konfisi fisik air bersih (p = 0,032) 
dengan penyakit diare di Desa Tinigi 
Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli 
(Kasmiaty & Adiwijaya, 2022).  

Di wilayah pesisir Kelurahan 
Kangkung, penelitian yang dilakukan 
dan dianalisis oleh Putri menunjukkan 
bahwa tidak ada hubungan yang 
signifikan antara sistem penyediaan air 
bersih dengan kejadian diare (Putri et 
al., 2022). Penelitian yang dilakukan 
oleh Siti Hamijah tentang hubungan 
sanitasi lingkungan dengan kejadian 
diare menemukan bahwa ada 
hubungan antara kualitas fisik air 
dengan kejadian diare (P = 0,000), ada 
hubungan antara kepemilikan jamba 
dengan kejadian diare (P = 0,000), dan 
ada hubungan antara jenis lantai rumah 
dengan kejadian diare (P = 0,004) 
(Hamijah, 2022). 

Hal ini sesuai dengan anggapan 
bahwa penyakit diare termasuk salah 
satu penyakit yang cara penularannya 
melalui air, kadang-kadang dikenal 
dengan istilah water borne diseases. 
Agen penyebab diare sering terdapat 
pada sumber air yang terkontaminasi; 
air yang kotor, bila digunakan oleh 
orang sehat, dapat membuat orang 
tersebut terpapar agen penyebab diare 
(Notoatmodjo, 2010).   

Buruknya kondisi jamban 
keluarga terjadi karena kurangnya 
pemahaman masyarakat terhadap 
kesehatan dan sanitasi lingkungan 
yang baik. Selain itu, penduduk ada 
yang mempunyai perekonomian yang 
kurang sehingga mereka merasa 
keberatan akan biaya yang harus 
dikeluarkan untuk membuat jamban 
keluarga yang sesuai dengan syarat 
kesehatan. 

Kasmiati (2021) menemukan 
bahwa kepemilikan jamban 
berhubungan dengan kejadian diare di 
Desa Tinigi, Kecamatan Galang, 
Kabupaten Tolitoli. Dalam penelitian 
Sintia Salmawati Yantu (2021), fasilitas 
air bersih berhubungan dengan diare 
pada anak di Desa Waleure, tetapi 
jamban rumah tangga tidak. 

Berdasarkan uraian tersebut 
dapat dikemukakan bahwa responden 
dengan tempat pembuangan tinja atau 
kondisi jamban yang tidak baik 
mempunyai resiko lebih besar daripada 
kelompok dengan jamban yang 
dilengkapi yang baik. 

Selanjutnya pada indicator 
Pembungan/ketersediaan tempat 
ataupun pengelolaan  limbah/sampah 
yang tidak memenuhi syarat atau 
pembuangan limbah yang mengotori 
lingkungan disekelilingnya akan 
menimbulkan risiko baru dan 
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mengundang infeksi baik virus 
maupun bakteri kemudian ditularkan 
hinggap pada makanan atau manusia 
maka timbullah penyakit diare. Kondisi 
lingkungan limbah yang tidak 
memenuhi syarat atau memiliki resiko 
tinggi terhadap kejadian diare 
disebabkan oleh kondisi lingkungan 
sekitar yang sulit untuk diperbaiki 
misalnya tidak ada saluran 
pembuangan limbah dan sampah 
umum, kesulitan biaya untuk membuat 
septic tank. 

Penelitian Deta Zalva Monica 
(2020) menemukan hubungan yang 
kuat antara pengelolaan sampah rumah 
tangga dengan kejadian diare (p = 
0,004). Sementara itu, pengelolaan 
sampah rumah tangga tidak 
berhubungan secara substansial (p = 
0,087). Begitupun penelitian di 
Kelurahan Kaliawi Persada Kota 
Bandar Lampung mendapatkan bahwa 
diare berhubungan dengan 
pengelolaan sampah rumah tangga 
dengan diare (p-value=0,006), namun 
tidak berhubungan dengan 
pengelolaan air limbah rumah tangga 
(p-value= 0,404) (Putra et al., 2022). Hal 
serupa juga ditemukan pada penelitian 
Mimi Rosiska (2021) Analisis statistik 
dengan menggunakan uji chi square 
menghasilkan nilai p value 0,026 
dengan tingkat kepercayaan 95% ( = 
0,05). Dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara perilaku hidup bersih 
dan sehat ibu dengan kejadian diare 
pada balita di Puskesmas Sungai Liuk 
Kota Sungai Penuh. 

Azis (2021) yang melakukan 
penelitian tentang penggunaan air 
bersih dan jamban keluarga dengan 
kejadian diare menyatakan bahwa ada 
hubungan antara penyediaan air bersih 
dengan kejadian diare (P=0,026), ada 
hubungan antara tempat sampah 

dengan kejadian diare (P=0,023), dan 
ada hubungan antara jamban dengan 
kejadian diare (P=0,034).  

Hal serupa juga ditemukan pada 
penelitian Hamzah B (2021) dari hasil 
penelitiannya menemukan ada 
hubungan antara penggunaan air 
bersih dengan kejadian diare pada 
balita (P=0,036) dan terdapat hubungan 
antara penggunaan jamban dengan 
kejadian diare (P=0,000). Selanjutnya 
pada Tike Maya Ariska (2022)  
mengatakan penerapan kelima pilar 
STBM berhubungan erat dengan 
kejadian diare (p-value<0,05). 
Penerapan pilar STBM perlu mendapat 
perhatian dari masyarkat karena 
berhubungan dengan kejadian diare. 

Hal ini sesuai dengan penemuan 
dari penelitian yang dilakukan oleh 
Kefalew Alemayehu (2021) dalam 
penelitiannya menemukan bahwa ada 
hubungan antara  pembuangan tinja 
anak yang tidak aman (AOR   3,75; 95% 
CI (1,91, 7,39)), pembuangan limbah 
cair yang tidak tepat (AOR 3,73 (1.94, 
7.42), temuan memiliki kesimpulan 
kebijakan yang signifikan untuk 
program pencegahan penyakit diare 
pada anak.  

Meron Girma (2021) dalam 
penelitiannya menemukan  
penggunaan sumber air dasar 
mengalami peningkatan yakni 
mencapai 50%, buang air besar 
sembarangan menurun dari 82% 
menjadi 32%. Sebanyak 6% rumah 
tangga yang memiliki akses terhadap 
kebutuhan dasar fasilitas sanitasi, dan 
40% rumah tangga tidak memiliki 
fasilitas cuci tangan. Sebanyak 6% dari 
penurunan tersebut diare diamati pada 
anak usia 0-5 bulan. Pada anak usia 6–
59 bulan, antara 7% dan 9% penurunan 
diare disebabkan oleh pengurangan 
buang air besar sembarangan. Hasil uji 
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statistic didaparkan p value 0,001, 
artinya ada hubungan penggunaan 
sumber air dasar yang meningkat 
dengan kejadian diare, begitupula 
dengan perilaku buang air besar 
sembarangan yang menurun dapat 
pula menurunkan angka kejadian 
diare. 

Begitupun pda penelitian 
Ahmed Jubayer (2022) dalam 
penelitiannya menyebutkan ada 
hubungan antara fasilitas kesehatan 
(0,048), fasilutas cuci tangan (0,017). 
Cara pembuangan tinja (0,001), 
demikian adanya akses ke fasilitas 
WASH dan terjadinya diare akut 
ditemukan terkait dengan seperangkat 
karakteristik demografis dan sosial 
ekonomi. Fasilitas sanitasi terbatas dan 
praktik WASH yang tidak tepat banyak 
terjadi pada populasi yang diteliti 
terkait dengan diare pada anak-anak. 

Hal yang berbeda ditemukan 
pada penelitian Natalie Bennion (2021) 
yang menyebutkan bahwa pentingnya 
mencuci tangan setelah membantu 
anak buang air besar (OR 0,79, CI 0,72–
0,87), sebelum menyiapkan makanan 
(OR 0.88, CI 0.80–0.97), dan sebelum 
memberi makan anak (OR 0.89, CI 0.81–
0.99) masing-masing dikaitkan dengan 
tidak memiliki anak dengan diare 
dalam dua minggu terakhir. Tidak 
ditemukan adanya hubungan antara 
antara terkait WASH dan mencari 
perawatan medis untuk seorang anak 
yang menderita diare. 

Menurut Kusnoputranto  (2011) 
mengatakan perilaku masyarakat 
dalam pengelolaan sampah menurut 
pengamatan dirasakan masih kurang, 
hal ini dapat ditunjukkan dengan hasil 
observasi yang dilakukan dimana 
tempat pembuangan sampah tersebar 
dikerubungi lalat serta binatang lain 
yang cenderung tidak diperhatikan 

kebersihannya. Kurangnya perhatian 
masyarakat terhadap kondisi 
pembuangan sampah disebabkan 
karena kurangnya kesadaran akan 
pentingnya kebersihan lingkungan dan 
kurangnya perilaku hidup bersih dan 
sehat.  

Organisme penyebab penyakit 
yang ditularkan melalui tinja dapat 
dibagi menjadi empat kelompok: virus, 
bakteri, protozoa, dan cacing. Lebih 
jauh lagi, pembuangan tinja berfungsi 
sebagai tempat berkembang biak bagi 
serangga, termasuk lalat, kecoa, dan 
nyamuk, yang semuanya memiliki 
dampak negatif dan bahkan dapat 
bertindak sebagai pembawa agen 
penyakit kepada manusia (Mahfud, 
2015). 

Studi literatur review tentang 
variabel lingkungan yang menjadi 
faktor risiko diare menyimpulkan 
bahwa perilaku mencuci tangan setelah 
makan, buang air besar kurang 
kesadaran dan informasi, sering jajan 
atau makan makanan yang tidak 
higienis, kuku kotor, sumber air dan 
sanitasi, kebersihan yang tidak 
memadai, pembuangan sampah, dan 
pengolahan makanan merupakan 
faktor-faktor yang berhubungan 
dengan diare (Eldysta, 2022). 

Timbulnya penyakit diare dapat 
disebabkan oleh adaya kuman yang 
menyebar  dari satu tempat yang 
terkontaminasi menyebar ke makanan 
atau minuman. Hal ini sesuai dengan 
yang mengatakan bahwa bakteri diare 
sering kali disebarkan melalui tinja 
oral, kontak orang ke orang, atau 
kontak orang ke rumah tangga. Infeksi 
ini ditularkan melalui makanan atau 
minuman yang terkontaminasi atau 
kontak langsung dengan kotoran 
pasien, yang biasanya terjadi di lokasi 
dengan sanitasi dan kebersihan pribadi 
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yang tidak memadai. (Pengendalian 
Penyakit Berbasis Lingkungan, 2022).  
 
Tinjauan Aspek Agama Islam 

Sanitasi adalah tindakan yang 
disengaja dalam budaya hidup bersih 
dengan tujuan mencegah manusia 
bersentuhan langsung dengan kotoran 
dan barang-barang limbah berbahaya 
lainnya dengan harapan upaya ini akan 
menjaga dan meningkatkan kesehatan 
manusia. 

Al-Qur’an sangat menekankan 
agar manusia, terutama yang beriman 
kepada Al-Qur’an, memperhatikan 
sanitasi, dalam arti perilaku dan 
pembudayaan pola hidup bersih. 
Seperti dalam Surat An-Anfal ayat 11: 

 
رَكمُْ بِّهٖ ....    نَ السَّمَاۤءِّ مَاۤءً ل ِّيُطَه ِّ لُ عَلَيْكمُْ م ِّ  ....وَيُنزَ ِّ

Artinya :”Dan Allah menurunkan 
kepadamu hujan dari langit untuk 
mensucikan kamu dengan hujan 
itu.” (QS. Al-Anfal : 11) 
 
Konsep kesucian yang 

digariskan Al-Qur’an tidak hanya 
menjadi pengetahuan dan pemahaman 
yang bersifat kognitif, tetapi menjadi 
sikap, perilaku dan budaya bersih di 
kalangan kaum muslim, baik di rumah 
maupun pekarangan dan lingkungan 
hidup kaum beriman. Terdapat 
hubungan erat antara masalah sanitasi 
dan penyediaan air di satu sisi, 
sementara itu di sisi lain sanitasi 
berhubungan langsung dengan 
masalah kesehatan dan penggunaan 
air. 
1. Sanitasi sebagai Penyeimbang 

Ekosistem 
Al-Qur’an telah menyatakan 

dirinya sebagai kitab petunjuk (hudan) 
bagi umat manusia. Oleh karenanya 
diharapkan mampu menyelesaikan 
Problematika kehidupan manusia. 
Ditunjuknya manusia sebagai khalifah 

al-ardhi menjadi perpanjangan 
“tangan” Tuhan untuk menjaga 
stabilitas ekosistem di dunia. 
Keseimbangan ekosistem merupakan 
sunnah lingkungan, the objective of 
environment, sebagai ekspresi aktual 
dari kemaha pemeliharaan Tuhan 
terhadap lingkungan. Oleh karena itu, 
memelihara keseimbangan lingkungan 
merupakan salah satu syarat 
kesempurnaan iman seseorang. Secara 
linier dapat dikatakan bahwa :” Tidak 
sempurnalah iman seseorang jika orang 
tersebut tidak memelihara 
lingkungan”, la yu’minu ahadukum hatta 
yashluha bi al-bay’ati. Ungkapan bijak ini 
dideduksikan pada al-Qur’an surat al-
A’raf ayat 85. 

 
نْ اِّلٰهٍ   َ مَا لَكمُْ م ِّ وَاِّلٰى مَدْيَنَ اخََاهمُْ شُعيَْبًا  قَالَ يٰقَوْمِّ اعْبدُُوا اللّٰه

ب ِّكمُْ فَاوَْفُوا  نْ رَّ يْزَانَ وَلََ  غَيْرُه   قدَْ جَاۤءَتكْمُْ بَي ِّنةٌَ م ِّ الْكَيْلَ وَالْمِّ
بعَْدَ  الَْرَْضِّ  فِّى  دُوْا  تفُْسِّ وَلََ  اشَْيَاۤءَهمُْ  النَّاسَ  تبَْخَسُوا 

نِّيْن َ  ؤْمِّ هَا  ذٰلِّكمُْ خَيْرٌ لَّكمُْ اِّنْ كُنْتمُْ مُّ  اِّصْلََحِّ

 
Artinya : dan kepada penduduk Madyan, 
Kami utus Syu’aib saudara mereka sendiri. 
Dia berkata: "wahai kaumku, sembahlah 
Allah. Tidak ada tuhan (sesembahan) 
bagimu selain Dia. Sesungguhnya telah 
datang kepadamu bukti yang nyata dari 
Tuhanmu. Sempurnakanlah takaran dan 
timbangan, dan jangan kamu merugikan 
orang sedikit pun. Jangankah kamu 
berbuat kerusakan dibumi setelah 
(diciptakan) dengan baik. Itulah yang lebih 
baik bagimu jika kamu orang beriman 

 
Melihat dari kutipan ayat 

tersebut dapat kita pahami bahwa 
kepedulian terhadap kebersihan 
lingkungan merupakan salah satu 
syarat untuk menyempurnakan aspek 
religius seseorang. Akibatnya, dalam 
bahasa teologi lingkungan, pernyataan 
ini dapat mendukung pernyataan 
bahwa kebersihan lingkungan 
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merupakan komponen iman, islahu al-
bay’ati min al-iman. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini dapat disimpulkan 
adanya variabel perilaku dan sanitasi 
lingkungan yang berhubungan dengan 
kejadian diare adalah 
penggunaan/sarana air bersih, sarana 
jamban, pengelolaan sampah, dan 
pengelolaan limbah.  

Tinjauan agama islam 
menyimpulkan bahwa konsep kesucian 
yang digariskan Al-Qur’an untuk 
menjaga kebersihan di lingkungan 
rumah maupun pekarangan dan 
lingkungan hidup kaum beriman. 
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